BAB V

PENUTUP

Berbagai tahapan eksplorasi dilakukan selama proses penciptaan karya seni
lukis Tugas Akhir yang berjudul “Fabel sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”.
Simpulannya adalah bahwa cerita fabel yang tersimpan di dalam ingatan sebagai
pengalaman masa kecil mampu membawa kembali perasaan yang dirasakan kepada
momen dan suasana saat itu. Segala ajaran yang terkandung dalam fabel sebagai
cermin atau refleksi diri terhadap sifat dan perbuatan yang telah dilakukan semasa
hidup. Ternyata fabel bisa dituangkan kedalam bidang dua dimensi dengan
menggunakan unsur garis, bidang, warna, dan tekstur. Hal ini pun bisa menjadi
paradigma dalam hal berkesenian di mana sebuah karya dapat menjadi sarana
edukasi moral dan mampu dikemas dalam sebuah cerita fabel dari perspektif artistik
sang seniman. Hal itulah yang menambah keanekaragaman bentuk dan warna

dalam setiap karya.

Karya seni lukis selain sebagai media ekspresi murni seniman juga
merupakan medium yang efektif untuk mengungkapkan pesan-pesan moral,
pengalaman pribadi, dan luapan emosi. Karya seni sangat erat dengan kepribadian
penciptanya, dengan kata lain merupakan refleksi jiwa dari perupa. Adapun tulisan
ini adalah hasil akumulasi dari realitas, yang salah satunya bersumber dari
pengalaman pribadi. Fenomena tersebut menjadi tema besar dalam penciptaan
karya seni lukis, selebihnya karya seni lukis diposisikan sebagai media penggugah
kesadaran sekaligus sebagai media luapan perasaan pelukis berdasarkan

pengalaman pribadinya.

Segala sesuatu yang dituangkan dalam karya tersebut selebihnya merupakan
sebuah bentuk narasi visual yang diharapkan mampu menciptakan dialog atau
komunikasi antara karya dengan audiens. Penambahan simbol-simbol pendukung
sebagai penegas atau artikulator, dihadirkan secara bebas akan tetapi disesuikan
kebutuhan. Cerita yang terkandung dalam lukisan ini terwakili oleh bentuk-bentuk
karakter binatang sebagai representasi pengalaman pribadi melaluli gaya ungkap
fabel.
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Pameran penciptaan Tugas Akhir ini menampilkan 20 lukisan yang
merupakan representasi pengalaman pribadi melalui visualisasi fabel. Karya ini
merupakan hasil dari buah pemikiran dan masih dalam taraf karya studi akademik
sehingga disadari tentu masih banyak terdapat kelemahan, oleh sebab itu
sumbangsih berupa kritik, saran, dan pemikiran sangat diharapkan sehingga dapat
dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas berkarya di waktu-waktu

mendatang.
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